BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kelelahan merupakan masalah krusial bagi para pekerja beban berat.
Kelelahan kerja menjadi salah satu persoalan yang perlu ditanggulangi karena
dapat menyebabkan kecakapan kerja menghilang, kondisi kesehatan menurun
sehingga dapat memicu kecelakaan kerja, serta produktivitas dan prestasi kerja
menurun (Verawati, 2017). Kelelahan kerja dalam jangka waktu yang lama juga
akan menyebabkan penyakitsakibatkerja. Hal ini.disebabkan oleh beban kerja
berlebih para pekerja. Beban yang berlebih ini-dapat*mempengaruhi performansi
kerja dan bisa berdampak-pada penurunan prodaktivitas (Fathimahhayati et al.,
2019).

Bebankerja =berlebth umumaya yseringterjadi pada, setiappekerjaan.
Pekerjaan yang dimiliki-oleh/orang-orang memiliki tingkat risiko yang tidak sama.
Salah satu |pekerjaan— manual handling perlu :diberikan; perhatiaan maupun
pertimbangan lebih banyak dalam sebuah penerapan:-Pekerja yang memiliki
perhatian khusus idengan”hal ini adalah pekerja yang memikul beban tanpa
menggunakan alat'bantu. Pekerjaan:ini akan menimbulkan nyerityang berlebihan
terutama pada pada bagian pundak, selain itu itu nyeri juga. dialami pada bagian
kaki, punggung lengan, pundaky dan-leher..Kebanyakanspekerja menganggap
kegiatan tersebut hanya. sebatas pada kegiatans==mengangkat/menurunkan
(lifting/lowering), namun yang terjadi di lapangan terdapat penanganan manual,
yang meliputi mengangkat/menurunkan (lifting/lowering), mendorong/menarik
(push/pull), memutar (twisting), membawa (carrying), dan menahan (holding).
Pekerjaan yangmelibatkan MMH ini termasuk risiko tinggi untuk cedera yang
berkaitan dengan pekerjaan. Aktivitas MMH yang tidak tepat dapat menimbulkan
kerugian bahkan kecelakaan pada pekerja. Salah satunya adalah gangguan
muskuloskeletal atau musculokeletal disorder.

Pekerjaan kuli panggul tersebar di berbagai wilayah terutama di daerah
pasar. Pasar merupakan area yang banyak memiliki pekerja panggul untuk
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mengangkat beban para pembeli atau toko-toko kelontong yang sedang
membeli pasokan untuk kebutuhan toko. Salah satu pekerja kuli panggul dapat
ditemui di pasar Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo. Aktivitas pasar yang dimulai
pada dini hari atau sekitar pukul 02.00 pagi mengakibatkan pemburuan pasar yang
meledak, dan menyebakan pembutuhan tenaga yang lebih sepsifik untuk angkat
mengangkat. Kuli panggul yang biasa bekerja di area pasar Ir. Soekarno yaitu
memanggul barang. Kuli panggul yang sering terlihat di pasar Ir. Soekarno yaitu
kuli panggul sayur dengan jenis sayur paling banyak peminat adalah sayur kol
yang beratnya mencapai 20 kg dan paratkuli panggul memanggul karung sayur
untuk di turunkan dan serahkanskepada para=spembeli borongan. Kuli panggul
sayur kol di pasar Ir. Soekarno Sukeharjossebanyak 20,0rang dengan kriteria usia
kuli panggul yang@.-Usia-"40,'hingga /70 tahun? Perorangs.kuli panggul bisa
mengangkat beban sebanyak 15'kali*dengan;jarak,tempuh sekitar 50 meter.

Diketahti bahwa otot para pekerja menerima-beban:statis 'secara berulang
dan dalam jangka-waktu cukuptama.'Hal ini-dapat menyebabkan keluhan berupa
kerusakan pada sendi,.ligamen-dan-tendon (Hasrianti; 2016).' Apabila dampak
tersebut diabaikanymaka dapat menimbulkan trauma'dan menyebabkan cedera,
bahkan kerusakany yang' lebih serius dan‘ memicu_=timbulnya keluhan
mulkuloskeletal. Dampak yang umumnya/dialami- olehspara pekerja konstruksi
adalah pada bagian*punggung, leher-kaki, lengan atas, lengan bawah, dan
pergelangan tangan.\Dampak tersebut sering-disebut juga kelthan muskuloskeletal
(Permatasari & Widajati, 2018).

Perbaikan postur tubuh kuli"panggul*yang ada di pasar Ir. Soekarno perlu
dilakukan. Sebab aktivitas para pekerja dalam melakukan MMH memiliki resiko
yang tinggi,sehingga perlu dilakukan analisis untuk mengetahui sikap kerja yang
lebih ergonomis melalui metode analisis Rapid Entire Body Assesment (REBA).
Perbaikan postur kerja dapat mengurangi berbagai keluhan tehadap anggota faal
tubuh pekerja. Perbaikan ini bisa dilakuka dengan metode REBA vyang
memungkinkan untuk mengkombinasi 114 postur tubuh dengan resiko tinggi pada
mulkuloskeletal kuli panggul pasar Ir. Soekarno. Metode ini sudah teruji
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karena meliputi anggota tubuh bagian atas dan bawah.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, maka penelitian ini
menfokuskan pada erbaikan postur tubuh kuli panggul yang ada di pasar Ir.
Soekarno Kabupaten Sukoharjo, sehingga mengurangi resiko tinggi kecelakaan
kerja. Pekerjaan kuli panggul sangat beresiko dan membutuhkan penanganan yang
tepat atau arahan yang sesuai sehingga para kuli panggul bisa bekerja tanpa ada
resiko tinggi. Penelitian ini mengangkat judul “Analisis Perbaikan Postur Kerja
Dengan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) Beban Fisik Pekerja
Kuli Panggul Pasar Ir. Soekarno Sukeharjo”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan/permasalahan' pada latar belakang-tersebut, maka perumusan
masalah dalam penelitian-ini yaitu:
1. Bagaimana level, resiko pada faal tubuh ‘pekerja kuli panggul.di pasar Ir.
Soekarno Sukeharjo?
2. Bagaimana analisis tingkat-trgensi ‘resiko-postur “kerja=pada kuli panggul
pasar Ir. Soekarna-Sukoharjo?
3. Bagaimana strategiyangdapat diterapkan oleh para pekerja-kuli panggul di

pasar Ir. Soekarfio.Sukoharjo?

1.3 Tujuan Penglitian
Berdasarkan rumusan-masalah-di atas, maka tujuan-dari penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengidentifikiasi level resiko pada faal tubuh pekerja kuli panggul di pasar
Ir. Soekarno Sukoharjo.
2. Mengetahui analisis tingkat urgensi resiko postur kerja para pekerja kuli
panggul di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo.
3. Memberikan rekomendasi strategi untuk diterapkan oleh para pekerja kuli

panggul di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo.



1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah diperlukan dalam suatu penelitian supaya bahasan tidak
meluas. Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini dilakukan di pasar Ir. Soekarno Sukoharjo.
2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2024.
3. Penelitian ini fokus pada objek yaitu kuli panggul sayur kol.
4. Pengambilan data menggunakan metode Rapid Entire Body Assesment
(REBA).

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat-diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Pekerja

a. Memberikandnformasimengenai resiko akibat kesalahan postur kerja.

b. Menurunkamtesiko Work-Related Musculoskeletal:Disorder«\WMSDs);

c. Sehagai inevasi perbaikan postur kerja bagi ‘para pekerja kuli panggul.
2. Bagi Penulis Eain

Hasil " penelitran =ini  diharapkan | dapat /menambah Ipenegtahuan penulis
mengenai analisis  perbaikan’ postur_kerja dengan,meétode Rapid Entire Body
Assesment (REBA) beban fisik pekerja kuli panggul pasar.Ir,’Soekarno Sukoharjo.



2.1 Penelitian Terdahulu

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai analisis perbaikan postur

kerja dengan Metode Rapid Entire Body Assesment (REBA) dan pendekatan

fisiologis. Beberapa metode penelitian terdahulu disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu

Perbaikan pada
Proses Pembuatan
Batako

Map dan REBA

No Peneliti Judul Metode Hasil/Kesimpu
(tahun) Analisis lan
1 |Darsini, D., & | Analisis Keluh |Analisis pekerjaan | Berdasarkan
Budiyanto, I. Musculoskletal Pada jmenggunakan metode OWAS
W. (2019). Aktivitas _Pekerjaan metode Standard | penlilaian postur
Kuli Panggul Nardic kerja pada kuli
Questionnaire panggul
(SNQ@),.rapid diperoleh nilai 3
Entire Body dan 4 dengan
Assissment artian termasuk
(REBA), dan kategori bahaya
Ovako Working dan perlu
Analysis System, |Iperbaikan.
(GWAYS) Sedangkan
metode REBA
diperoleh nilai 8
dan 9 dengan
artian bahwa
tingkat level
resiko tinggi dan
perlu perbaikan.
2 | Widodo et Analisis'BebaniKerja " Analisis pekerja | Pekerja
al., (2017) dan Keluhan menggunakan pembuat batako
Subjektif Pekerja kuesioner basah memiliki
serta Usulan Nordic Body nilai 11 dengan

level resiko
sangat  tinggi.
Setelah
perbaikan
terjadi

penurunan nilai
REBA menjadi
6, dengan resiko
sedang, dan
keluhan pekerja
pada bagian
tubuh pinggang
dan tangan




No

Peneliti
(tahun)

Judul

MetodeAnalisis

Hasil/Kesimpu
lan

kanan tidak
dirasakan

kembali

Pratam et
al., (2013)

Identifikasi Risiko
Ergonomi Dengan
Metode Quick
Exposure Check dan
Nordicbody Map

Analisis pekerja
dengan metode
QuickExposure
Check dan
Nordicbody
Map

Mengindikasika
n bahwa
pekerjaan
dikategorikan
kurang  aman.
Terdapat
keluhan pekerja,
yaitu pada
bagian  leher,
punggung,
pantat,
lengan,
tangan
pergelangan
tangan.
Sehingga perlu
perbaikan.

bahu,

dan

Pratiwis. et al
(2021

AnalisisPostur
Kerja-Menggunakan
Metode REBA
Untuk Mengurangi
Risiko
Musculoskeletal
Diserder(MSDs)

Analisis Kerja
menggyunakan
metode REBA

Analisis postur
Kerja
menggunakan
metode REBA
menghasilkan
skor 6, Yyang
berarti  risiko
sedang dan
memerlukan
perbaikan
segera. Usulan
perbaikan untuk
mengurangi
keluhan
Musculoskeletal
Disorder
(MSDs) adalah
penggunaan
kursi
penyangga,
meja untuk
meletakkan
dinamo, dan
dongkrak yang
dapat
disesuaikan
ketinggiannya




saat  melepas
bearing.

5 | Dewanti et al
(2020)

Analisis Postur kerja
pada karyawan
bengkel Warlok
Barbeku Multi Servis
dengan menggunakan
REBA.

Analisis kerja
menggunakan
metode REBA

Skor nilai akhir
dari Assessment
REBA adalah 12
untuk posisi
kanan dan 11
untuk posisi
kiri, yang berarti
level risiko
posturkerja
adalah  sangat
tinggi dan perlu
saat ini juga
diadakan
tindakan
perbaikan.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Postur Kerja

Postur. kerja merdpakan pproses-kerja yang sesuai-ditentukan oleh anatomi

tubuh dan ukuran'peralatan yang digunakan‘pada saat bekerja: Hal ini disebabkan

oleh faktor peralatan.kerja yang'tidak, sesuai seningga mempengaruhi postur kerja

pekerja yang kemudian berpengaruh juga terhadap keluhanlew back pain. Postur

kerja yang tidak sesuai akan menimbulkan-keluhan muskuloskeletal (Suryadi &

Rachmawati, 2020).

Berdasarkan penegertian di atas, maka postur kerja adalah proses kerja yang

sesuai ditentukanoleh anatomi tubuh dan ukuran peralatan yang digunakan pada

saat bekerja. Postur kerja dalam bekerja perlu di perhatikan dengan baik, jika salah




akan menimbulkan kelelahan, keluhan dan kelainan pada tulang. Keluhan

biasanya bisa dialami dengan postur kerja yang tidak sesuai seperti tabel di bawah

Ini.
Tabel 2. 2. Postur Kerja dan Keluhan yang terkait
No Jenis Postur Kerja Lokasi Keluhan
1 Berdiri Kaki, punggung bawah
2 Duduk tanpa sandaran paggung | Punggung bagian bawah
bawah
3 Duduk tanpa sandaran panggung Panggung bagian tengah
4 Duduk dengan siku pada posisi tinggi | Punggu bagian atas dan leher bawah
5 Lengan yang tidak disangga Bah, lengan atas
6 Kepala membungkuk ke belakang Leher
7 Batang tubuh membungkuk'Kedepan Punggung bagian bawah dan tengah
8 Posisi merangkak Otot
9 Posisi ekstrem Otot.dan-persendian

2.2.2 Keluhan'Muskuloskeletal

Keluhan muskuloskeletal yaitu,' _nyerk yang ~berasal-_dari sistem
muskuloskeletal, yang=terdiri” dari ftulang, . sendi ‘dan-jaringan’ lunak pendukung
yaitu otot; ligamen, dantendon."Berdasarkan artikel ifmiah:terdahulu, keluhan
muskuloskeletal ipekerja industri disebabkan oleh berbagai® faktor, antara lain
postur kerjay kondisi tempat Kerja, faktor individu“dan faktor-faktor psikososial
(Dewi, 2017)8Studi‘terdahulufmengevaltasi prevalensikeluhanfimuskuloskeletal
di berbagai Negara, keluhan akibat kerjayang dirasakan meliputi rasa sakit, nyeri,
kesemutan, kram, kaku dan.rasa/tidak;nyamanilainnya yang'dievaluasi untuk dua
periode yaitu dalam| 12 butan.terakhir dan dalam 7-hariterakhir. Analisis statistic
deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menunjukkan
prevalensi karakter keluhan muskuloskeletal yang dialami pekerja (Dewi, 2017).
2.2.3 Sikap Kerja

Sikap kerja adalah salah sau faktor keluhan yang biasanya dilakukan oleh
para pekerja. Sikap tubuh dinilai sangat berpengaruh baik dari bentuk, ukuran, tata
letak, cara begerak, dan kekuatan. Sikap kerja yang tidak sesuai akan
menimbulkan kecelakan kerja dan membuat tenaga kerja tidak dalam kondisi

aman. Terdapat beberapa sikap yang harus diperhatikan yaitu:



1.  Sikap kerja berdiri

Semua berat tubuh manusia ditopang dengan kedua kaki pada saat posisi
berdiri. Aliran bebean akan mengalir ke arah kaki yang menopang. Perlu adanya
kesatbilan tubuh saat berdiri, jika kaki sejajar lurus dan jarak sesuai maka tidak
akan tergelincir. Menurut Tarwaka dalam Oktafianisa dkk (2019) sikap berdiri
merupakan sikap siaga baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas kerja yang
dilakukan lebih cepat, kuat dan teliti. Pada dasarnya berdiri lebih melelahkan
karena energi yang dikeluarkan untuk berdiri lebih banyak 10-15% dibanding
duduk.
2. Sikap kerja duduk

Duduk adalah salah satu sikap-kerja-yang memberikan beban pada bagian
paha yang semakin‘tertarik danbertentangan dengan bagian.pinggul. Aktivitas ini
memerlukan sandaran<punggung untuk menopang. punggu. Menurut Tarwaka
dalam Hadi"& Hasmar (2021) tekanan bagian’tulang, belakang akan.meningkat
pada saat duduk.,
3. Sikap kerja membungkuk

Sikap kerja jyang- tidak nyaman untuk diterapkan-dalam |pekerjaan adalah
membungkuks Posisi ini tidak menjaga kestabilan“tubuh Ketika bekerja. Pekerja
mengalami keluhan<rasa nyeri pada)bagian punggung bagian bawah (low back
pain) bila dikukan secara berufang*“dan periode yang cukup®lama. Pada saat
membungkuk tulang punggung.-bergerak-ke'.sisi-depans tubuh. Sikap kerja
membungkuk dapat--menyebabkan  stipped disk _bila bersamaan dengan
pengangkatan beban berlebih.
4. Membawa beban

Terdapat perbedaan dalam menetukan beban normal yang dibawa oleh
manusia sesuai dengan kemampuan. Hal ini dipengaruhi oleh frekuensi dari
pekerjaan yang dilakukan. Faktor yang paling berpengaruh dari kegiatan
membawa beban adalah jarak. Jarak yang ditempuh semakin jauh akan
menurunkan batasan beban yang dibawa.
5. Mendorong beban

Hal yang penting menyangkut kegiatan mendorong beban adalah tangan
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pendorong. Kegiatan yang dianjurkan pada saat mendorong beban yaitu tinggi
pegangan antara siku dan bahu selama mendorong beban. Hal ini dimaksudkan
untuk manghasilkan tenaga maksimal untuk mendorong beban berat dan
menghindari kecelakaan kerja bagian tangan dan bahu.

6. Menarik beban

Biasanya kegiatan ini tidak dianjurkan sebagai metode pemindahan beban,
karena beban sulit untuk dikendalikan dengan anggota tubuh. Beban dengan
mudah akan tergelincir keluar dan melukai pekerjanya. Kesulitan yang lain adalah
pengawasan beban yang dipindahkan serta perbedaan jalur yang dilintasi.

2.2.4 Rapid Entire Body Assesment (REBA)

Rapid Entire BodyAssesment-(REBA)-adalah metode yang dapatdigunakan
untuk menilai posist~kerja pada postur: leher,Zpunggungy. fengan, pergelangan
tangan, dan kaki: Metade’ inijugasdipengaruhi faktor.eoupling,. beban eksternal
yang dialami-oleh.tubuh sérta aktivitas pekerja.'Salah'sattu-hal yang membedakan
metode 'REBA ‘dengan metode- analisa ainnya ‘adalah-sbahwa ‘metode ini
menganalisi| seluruh bagiantubuhpekerja melfalui fokus terhadap keseluruhan
postur tubuh yangrdiharapkan bisa mengurangi patensi terjadinya musculoskletal
disorders pada tubuh pekerja (Sulaiman & Sari, *2018). Pengukuran dilakukan
dengan melakukan penilaian pada badan; leher, punggung, lengan atas, lengan
bawah pergelangan tangan, dankakiw.Ferdapat 5 tingkatan risiko pada REBA
yakni sangat rendah jika skor..akhir, penilaian’'.REBA sebesar 1, rendah jika
skor akhir penilaian -REBA . sebesar 2-3; sedang-skor lakhir penilaian REBA
sebesar 4-7, tinggi skor akhir penifaian REBA sebesar 8-10 dan sangat tinggi skor
akhir penilaian REBA sebesar 11-15 (Suryadi & Rachmawati, 2020).

Analisis postur kerja ini menggunakan metode REBA, dengan mengacu pada
worksheet yang disajikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.71. Worksheet REBA (Abd Rahman et,al, 2015)

REBA worksheet.terdiri darilheberapa komponen:utama, yaitu:

1. Analisist/Postur Tubuh: Worksheet ini" menitai postur tubuh pekerja,
termasuk ‘posisi lengan;-pergelangan,.tangan, punggung; leher, dan kaki.
Setiap bagianttibuh tersebut.diberi-skor berdasarkan tingkat risiko cedera
yang mungkin terjadr:

2. Beban/Gaya: Worksheet-ini- menilai-bebanatau“gaya yang bekerja pada
tubuh pekerja, seperti beban statis, gaya mendorong/menarik, serta
gerakan tiba-tiba atau tidak terduga.

3. Aktivitas Otot: Worksheet ini menilai aktivitas otot yang terlibat dalam
pekerjaan, seperti postur statis, perubahan postur berulang, dan pergerakan
cepat.

4. Skor Akhir: Berdasarkan skor dari analisis postur tubuh, beban/gaya, dan
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aktivitas otot, REBA worksheet menghasilkan skor akhir yang
menunjukkan tingkat risiko cedera muskuloskeletal. Skor akhir ini dapat
digunakan untuk menentukan prioritas tindakan perbaikan yang
diperlukan.

REBA worksheet menyediakan panduan visual dan tabel skor yang
memudahkan pengguna dalam melakukan penilaian. Metode ini dapat diterapkan
pada berbagai jenis pekerjaan, baik di lingkungan industri, kantor, maupun layanan
kesehatan, untuk membantu mengidentifikasi dan mengurangi risiko cedera bagi

pekerja.



